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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara stres dengan prososial
pada mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Hal tersebut dapat dilihat
dari koefisien korelasi (rxy) sebesar = -0,513 dan (p < 0,01). Artinya semakin
tinggi tingkat stres yang dialami mahasiswa maka cenderung rendah perilkau
prososial pada mahasiswa. Sebaliknya semakin rendah tingkat stres yang dialami
mahasiswa maka cenderung tinggi perilkau prososial pada mahasiswa.

Hasil kategorisasi dapat diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa
Universitas Mercu Buana Yogyakarta memiliki tingkat prososial yang rendah
dengan persentase sebanyak 49,10% dan tingkat stres yang cukup tinggi dengan
persentase sebanyak 47,27%. Hasil penelitian ini memperoleh nilai koefisien
determinasi (R2) sebesar 0,263. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel stres
pada mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta memiliki kontribusi
sebesar 26,3% terhadap perilaku prososial dan sisanya 73,7% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain seperti situasi, karakteristik penolong, orang yang membutuhkan

pertolongan, dan faktor-faktor yang lainnya.
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B. Saran
Saran yang dapat diberikan berdasarkan dari hasil penelitian ini yaitu sebagai
berikut :
1. Saran kepada mahasiswa dan Universitas
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa stres mempengaruhi
perilaku prososial, sehingga disarankan kepada mahasiswa untuk
meningkatkan perilaku prososial dengan menurunkan stres. Bagi pihak
Universitas, hasil penelitian ini dapat menjadi gambaran perilaku prososial
dan tingkat stres pada mahasiswa, sehingga dapat menjadi masukan untuk
mengadakan pelatithan yang dapat meningkatkan perilaku prososial dan
menurunkan stres pada mahasiswa.
2. Saran kepada peneliti selanjutnya
Hasil penelitian menunjukan stres memiliki kontribusi sebesar 26,3%
terhadap prososial dan sisanya 73,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.
Peneliti selanjutnya disarankan meneliti faktor lain yang mempengaruhi
perilaku prososial selain stres. Terdapat faktor lain yang mempengaruhi
prososial yang dapat diteliti oleh peneliti selanjutnya selain stres antara lain;
faktor situasi, karakteristik penolong, orang yang membutuhkan pertolongan,

dan faktor-faktor yang lainnya.
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